
Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogya

Wahyu Hendratmoko, menjelaskan

saat ini pihaknya masih memproses 24

permohonan yang sudah masuk dalam

daftar antrean. “Dalam waktu dekat

semua sudah bisa kami selesaikan,”

tandasnya, Minggu (28/2).

Sebanyak 103 usaha jasa pariwisata

yang sudah mengantongi verifikasi

protokol kesehatan tersebut terdiri dari

77 usaha jasa akomodasi, 20 usaha ja-

sa makan dan minum, serta enam usa-

ha hiburan dan rekreasi. Sedangkan

permohonan yang masih diproses ter-

diri dari tujuh usaha jasa akomodasi,

14 usaha jasa makanan dan minuman,

serta tiga usaha hiburan dan rekreasi.

Wahyu menambahkan, selain mem-

proses pemberian verifikasi protokol

kesehatan, pihaknya juga melakukan

evaluasi terhadap pelaksanaan pro-

tokol kesehatan dari berbagai usaha

jasa pariwisata yang sudah terveri-

fikasi. Hal ini untuk memastikan

komitmen pelaksanaan protokol kese-

hatan dalam kegiatan usaha sehari-

hari. “Sampai sekarang, belum ada

surat verifikasi yang kami cabut,”

katanya.

Program pemberian verifikasi pro-

tokol kesehatan di tempat usaha jasa

pariwisata diharapkan dapat

meningkatkan kepercayaan masyara-

kat dan wisatawan untuk berwisata di

Kota Yogya karena merasa aman dan

nyaman. Pelaku usaha juga meman-

faatkan surat verifikasi protokol kese-

hatan tersebut untuk membantu

meningkatkan ‘branding’ tempat usa-

ha mereka. Tujuannya untuk meya-

kinkan konsumen bahwa tempat usa-

ha tersebut telah menerapkan protokol

kesehatan sebagai upaya mencegah

penularan Covid-19.

Sedangkan untuk penegakan aturan

protokol kesehatan di tempat usaha di-

lakukan melalui patroli rutin yang di-

lakukan oleh Sat Pol PP Kota Yogya

sekaligus edukasi ke pelaku usaha.

Pelaku jasa usaha pariwisata dinilai

cukup serius dalam menegakkan pro-

tokol kesehatan guna menjamin ke-

amanan wisatawan.

Sebelumnya, Komandan Sat Pol PP

Kota Yogya Agus Winarto, mengatakan

sepanjang 31 Januari hingga 21

Februari tercatat 139 pelaku usaha

yang melanggar protokol kesehatan. Di

antaranya seperti usaha jasa kuliner

mulai dari kafe, restoran, food court,

angkringan, lesehan, warung, hingga

game center, minimarket waralaba ser-

ta satu hotel. “Kami berikan pembi-

naan terhadap pelaku usaha yang

melakukan pelanggaran dan belum

memberikan sanksi seperti penutupan

tempat usaha,” tandasnya.          (Dhi)-f
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103 Usaha Jasa Pariwisata Terverifikasi

BANTUAN PRODUKTIF UKM

Kelanjutan Program Tunggu Kepastian Pusat

YOGYA (KR) - Sedikitnya 103 usaha jasa pariwisata di
Kota Yogya sudah berhasil terverifikasi untuk penerapan
protokol kesehatan. Proses verifikasi sudah digulirkan se-
jak pertengahan 2020 lalu melalui assessment secara
mandiri oleh pemohon.

YOGYA (KR) - Pelaku usaha kecil

dan mikro (UKM) diminta menunggu

informasi resmi dari pemerintah pusat

terkait kelanjutan program bantuan

produktif. Sesuai informasi, bantuan

produktif bagi pelaku UKM akan kem-

bali digulirkan tahun ini.

Kepala Bidang Usaha Kecil Mikro

Dinas Perindustrian Koperasi dan

UKM Kota Yogya Emy Indaryati, meng-

aku sudah mendengar informasi terse-

but namun sejauh ini belum ada petun-

juk teknis (juknis) maupun petunjuk

pelaksanaan (juklak) dari pemerintah

pusat. “Menunggu informasi resmi dari

pusat dulu. Tahun lalu kan ada juknis

dan juklaknya, sedangkan tahun ini ka-

mi belum menerima,” jelasnya, Sabtu

(27/2).

Pada tahun lalu bantuan produktif

pelaku UKM diberikan senilai Rp 2,4 ju-

ta. Akan tetapi bantuan yang terserap

kurang dari 30 persen. Total pengajuan

yang disampaikan ke pemerintah pusat

mencapai sekitar 15.000 pelaku UKM,

akan tetapi sampai Desember 2020 ha-

nya sekitar 4.000 pelaku usaha.

Emy mengatakan banyak pelaku

UKM yang mendatangi dinas karena ti-

dak bisa mencairkan bantuan.

Persoalannya karena ada perbedaan da-

ta pelaku UKM dari perbankan

penyalur. Setelah dirunut, ternyata para

pelaku UKM tersebut diusulkan dari

lembaga pengusul lain. “Kan ada be-

berapa lembaga pengusul. Kalau yang

kami usulkan, datanya bisa kami perik-

sa. Tapi kalau diusulkan melalui lemba-

ga lain, seharusnya ditanyakan ke lem-

baga pengusulnya,” urainya.

Lembaga pengusul program bantuan

produktif bagi UKM pada tahun lalu se-

lain Dinas Perindustrian Koperasi dan

UKM tingkat kota di antaranya ialah di-

nas tingkat DIY, perbankan penyalur

maupun koperasi. Jika program terse-

but kembali digulirkan tahun ini, diha-

rapkan lembaga pengusul bersifat tung-

gal. Hal ini guna memudahkan proses

evaluasi dan klarifikasi jika kelak mun-

cul permasalahan seperti tahun lalu.

“Dengan banyaknya lembaga pen-

gusul memang akan mengurangi beban

dinas. Tetapi jika muncul persoalan ma-

ka kami juga akan sulit merunut kare-

na tidak memiliki data awal. Penga-

laman tahun lalu, banyak yang meng-

adu ke kami sehingga cukup kewalahan

padahal lembaga pengusulnya bukan

dari kami,” paparnya.                       (Dhi)-f

PERINGATI SO 1 MARET 1949

Museum Vredeburg Gelar Pameran Temporer

YOGYA (KR) - Museum Benteng

Vredeburg Yogyakarta mengadakan pameran

temporer bertema ‘Patriot Bangsa Merebut

Ibu Kota’. Pameran ini merupakan serangka-

ian kegiatan peringatan Serangan Umum

(SO) 1 Maret 1949 yang menjadi salah satu

kunci upaya bangsa Indonesia dalam merebut

kembali kedaulatan yang dirongrong oleh

Belanda.

Pameran digelar 1-31 Maret 2021 secara

luring di ruang Sultan Agung dan secara dar-

ing melalui media sosial Museum Benteng

Vredeburg. Dalam penyelenggaraan pa-

meran, Museum Benteng Vredeburg bekerja

sama dengan Dinas Kebudayaan DIY,

Pemerintah Kota Yogyakarta, Komunitas

Djokjakarta 1945 dan Paguyuban

Weihrkreise III. Pameran dibuka oleh Wakil

Walikota Yogyakarta Heroe Poerwadi. 

Kepala Museum Benteng Vredeburg

Yogyakarta Drs Suhardja mengatakan, dalam

pameran disajikan 13 tokoh patriot bangsa

yang berperan dalam merebut ibu kota (saat

itu Yogyakarta menjadi ibu kota) dan

mengembalikan kedaulatan dari cengkera-

man penjajah Belanda. Selain itu disajikan

pula benda-benda koleksi museum yang

terkait dengan sepak terjang perjuangan 13

tokoh patriot tersebut.

Untuk lebih menggemakan pameran, di-

adakan kegiatan talkshow radio, webinar, bin-

cang publik, dongeng dan pentas seni serta

diskusi sejarah. “Maksud kegiatan ini untuk

menumbuhkan semangat nasionalisme dan

wawasan kebangsaan serta penyebarluasan

informasi mengenai tugas pokok dan fungsi

museum kepada masyarakat,” kata Suhardja.

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi yang

membuka secara resmi pameran tersebut me-

ngatakan, keberhasilan Serangan Umum 1

Maret 1949 merupakan hasil kolaborasi an-

tara berbagai elemen bangsa. Baik politik

yang dilakukan oleh para diplomat maupun

militer oleh para TNI. Tidak kalah penting

adalah dukungan seluruh rakyat dalam siasat

‘Perang Rakyat Semesta’.                          (Dev)-f

YOGYA (KR) - DPD PDI Per-

juangan DIY menyelenggarakan

Pelatihan Fasilitator Pendidikan

Kader di Kantor DPD PDI Per-

juangan DIY, Jalan Tentara Rakyat

Mataram, Pingit Yogyakarta, Sabtu-

Minggu (27-28/2). Pelatihan meng-

angkat tema ‘Peningkatan Kapa-

sitas Kader sebagai Fasilitator Per-

gerakan Partai Dalam Membumi-

kan Pancasila’.

Sekretaris DPD PDI Perjuangan

DIY Toto Hedi Santosa mengatakan,

ruang pendidikan adalah ruang berte-

munya komitmen partai dan komit-

men para kader menuju partai mo-

dern.  “Seluruh Kader PDI Perjuang-

an harus membekali diri dengan

pemahaman dan keterampilan da-

lam mengejawantahkan ideologi ke

dalam tataran praksis sebagai alat

perjuangan,” katanya, Sabtu (27/2).

Sementara Kepala Badan Pendi-

dikan dan Pelatihan Daerah

(Badiklatda) DPD PDI Perjuangan

DIY Susanto Budi Raharjo menu-

turkan, pelatihan fasilitator pen-

didikan kader ini merupakan langkah

pergerakan partai dalam melak-

sanakan pendidikan kader tingkat

pratama dan madya di seluruh

Kabupaten dan Kota di DIY.

“Pelatihan ini bertujuan mengopti-

malkan kader partai sebagai pengge-

rak utama partai dan memberikan

bekal kepada para penyelenggara pen-

didikan kader untuk dapat meren-

canakan dan menyelenggarakan pen-

didikan lader partai dengan baik,”

ujarnya.                                             (Dev)-f

PDI Perjuangan DIY 
Gelar Pelatihan Fasilitator Pendidikan Kader

KR- Devid Permana

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi meninjau pameran.

YOGYA(KR) - Sebagai in-

ovasi dalam pembelajaran,

khususnya agar peserta didik

tidak jenuh, SD Muhamma-

diyah Karangkajen meng-

hadirkan native speaker atau

penutur asli dalam pembela-

jaran bahasa Inggris. Beker-

jasama dengan English First,

baru-baru ini dihadirkan

Dylan dari Australia.

Dalam kegiatan pembela-

jaran bersama native yang di-

pandu Yunia Purwaningtyas

(guru Bahasa Inggris), para

peserta didik dapat berinter-

aksi dan berkomunikasi se-

cara langsung dengan Dylan

selaku native speaker.

ìKegiatan ini tentu dapat

memberikan pengalaman be-

lajar kepada peserta didik.

Dengan adanya native speak-

er ini, diharapkan wawasan

dan keterampilan berbahasa

siswa dapat lebih meningkat,î

kata Kepala SD Muhamma-

diyah Karangkajen Novia

Nuryany dalam siaran pers

yang dikirim ke redaksi KR

kemarin.  

Pada kesempatan ini

Dylan juga menyampaikan,

para siswa cukup aktif dan

antusias dalam pembela-

jaran, walaupun masih malu-

malu dan masih banyak di-

pandu oleh guru.

Tri Nugroho salah satu gu-

ru, menambahkan, melalui

pembelajaran bersama native

speaker ini para siswa juga

dapat menerapkan budaya

kesantunan dalam berinter-

aksi dan berkomunikasi de-

ngan orang asing. Menum-

buhkan karakter percaya diri

dan sikap saling menghargai

dalam berinteraksi. 

SD Muhammadiyah Ka-

rangkajen Yogyakarta sangat

memahami, melaksanakan

pembelajaran jarak jauh sela-

ma pandemi di jenjang pen-

didikan dasar bukanlah hal

yang mudah. Kejenuhan ten-

tu dirasakan oleh siswa. 

(Fie)-f

KR-Istimewa

Kader PDI Perjuangan DIY mengikuti pelatihan.

INOVASI PEMBELAJARAN SAAT PANDEMI

SD Muh Karangkajen Hadirkan ’Native Speaker’

KR-Istimewa

Dylan dari Australia saat pembelajaran bahasa Inggris

di SD Muhammadiyah Karangkajen.


